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Abstract

This article aims to explore various meanings within the sentences
of "amr” (command) and "nahy" (prohibition) found in the book
"Bidayat al-Hidayah". The research method employed is qualitative
research. The data sources are divided into primary data sources,
namely the book "Bidayat al-Hidayah,"” and secondary data sources,
including various literature such as books, journals, and other texts
related to the topics studied by the researcher. The data collection
techniques used are documentation and purposive sampling. The
sampling results indicate the presence of 14 sentences in the form
of "fiil amr" (verbs of command), two sentences of "ism fi‘il amr"
(nouns of command), and one sentence of " fi‘il mudari' " (present
tense verb) preceded by "lam amr.” As for "nahy", there are 12
sentence samples. The meanings of "amr” include ten sentences
meaning guidance, one sentence meaning discipline, two sentences
meaning pure command, two sentences meaning creation, and one
sentence meaning prayer. Regarding the "nahy" sentences, four
sentences were found to mean guidance, two sentences meant
clarification of consequences, one sentence meant pure prohibition,
one sentence meant admonition, one sentence meant avoidance,
one sentence meant to dislike, and one sentence meant belittlement.

Abstrak

Artikel ini bertujuan untuk mengetahui berbagai makna dalam
kalimat amr dan nahy yang terdapat dalam kitab Bidayat al-
Hiddyah. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
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penelitian kualitatif. Sumber data penelitian terbagi menjadi
sumber data primer yaitu kitab Bidayat al-Hidayah dan sumber
data sekunder yaitu berbagai literatur seperti buku, jurnal, dan
teks-teks lainnya yang berkaitan dengan pembahasan yang dikaji
oleh peneliti. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah dokumentasi dan purposive sampling. Hasil sampling yang
didapatkan menunjukkan terdapat 14 kalimat berbentuk fi il amr,
dua kalimat isim fiil amr dan satu kalimat fiil mudari‘ yang
diawali lam amr. Adapun nahy terdapat sampel sebanyak 12
kalimat. Makna dari amr meliputi sepuluh kalimat amr bermakna
Irshad, satu kalimat amr bermakna Ta’dib, dua kalimat amr
bermakna perintah murni, dua kalimat amr bermakna Takwin
dan satu kalimat amr bermakna doa. Adapun untuk kalimat nahi
didapatkan sebanyak empat kalimat nahy bermakna irsyad, dua
kalimat nahy bermakna bayan al-‘agibah, satu kalimat nahy
bermakna larangan murni, satu kalimat nahy bermakna taubikh,
satu kalimat nahy bermakna i’tinas, satu kalimat nahy bermakna
karahah dan satu kalimat nahy bermakna tahgqir.
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el Jad Baie (P Alex Bydie M 5929 J) Jultll il A4S 20l
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Pendahuluan

Bahasa adalah alat komunikasi yang digunakan oleh
sekelompok masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.
Bahasa juga digunakan wuntuk bersosialisasi dalam
masyarakat. Bahasa juga dikatakan sebagai simbol dalam
kegiatan manusia yang berasal dari adat manusia itu sendiri
dan digunakan untuk mengungkapkan tujuannya.! Kalimat
mempunyai beragam kata, dan intonasinya ditentukan oleh
satuan kalimat. Kalimat juga mempunyai unsur pembentukan
bahasa yang ditandai dengan panjang jedanya dan
dipengaruhi oleh turun naiknya nada akhir.2

Jenis kalimat berdasarkan fungsinya terbagi menjadi tiga,
yaitu kalimat perintah, kalimat tanya dan kalimat berita.
Kalimat perintah memiliki beragam bentuk dan bisa
digunakan dengan halus, biasa, dan kasar. Semantik
merupakan salah satu cabang linguistik yang mengkaji kata
di dalam kalimat yang bisa menentukan beragam bentuk
kalimat dan mencari makna atau tujuannya.? Dalam bahasa
Arab, kajian seperti ini biasa dibahas dalam ilmu yang disebut
dengan Balaghah.

Ungkapan kepada seseorang dalam bentuk memerintah,
kewajiban dan larangan dalam suatu kalimat juga sering
disebut dengan kalimat imperatif.* Kalimat imperatif terbagi
menjadi empat, di antaranya kalimat perintah, larangan,
persilakan dan ajakan. Semuanya memiliki makna tersendiri
sesuai dengan kondisi.>

1 Hambali, Linguistik Umum (Makasar: Universitas Muhammadiyah
Makasar, 2014).

2 Markhamah, Ragam & Analisis Kalimat Bahasa Indonesia: Buku
Pegangan Kuliah Mata Kuliah Sintaksis 1 (Makasar: Universitas
Muhammadiyah Makasar, 2009).

3 Abdul Chaer, Sintaksis Bahasa Indonesia: Pendekatan Proses
(Jakarta: Rineka Cipta, 2009).

4 Kridalaksana, Kamus Linguistik (Jakarta: Gramedia, 2009).

5 Yerry Mijianti and Mohamad Afrizal, “Kontrastif Indonesia-Arab:
Pengungkapan Makna Konjugasi Verba Bahasa Arab dalam Bahasa
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Makna dari kalimat imperatif adalah kalimat yang
diungkapkan kepada seseorang dengan nada yang berbeda-
beda sesuai dengan kalimat itu sendiri serta berupa
perbuatan yang harus dilakukan atau tidak boleh dilakukan
oleh pembaca ataupun lawan bicara.

Kalimat perintah dalam bahasa Arab dikenal dengan
istilah kalimat amr. Sedangkan kalimat larangan yang
termasuk pada kalimat imperatif juga dikenal dengan istilah
nahy. Kalimat amr digunakan untuk memerintah oleh
seseorang yang tinggi kedudukannya kepada orang-orang
yang di bawahnya. Sedangkan kalimat nahy adalah tuntutan
tidak dilakukannya suatu perbuatan yang disampaikan oleh
seseorang kepada orang yang kedudukannya lebih rendah.®

Kitab Bidayat al-Hidayah merupakan salah satu kitab
yang mengandung berbagai aspek kebahasaan di dalamnya.
Diantaranya yaitu aspek semantik mengenai analisis makna
amr dan nahy. Kitab ini disusun oleh Imam Abu Hamid
Muhammad bin Muhammad Al-Ghazali yang berisi tiga
bagian materi yaitu materi mengenai taat kepada Allah, taat
meninggalkan maksiat dan tentang hubungan manusia
dengan penciptanya serta sesama manusia yang semuanya
dikemas seolah dalam rutinitas keseharian umat muslim.

Analisis semantik sangat penting digunakan dalam
analisis berbagai literatur berbahasa Arab agar makna yang
terkandung di dalamnya dapat dipahami dengan baik dan
benar” Semantik dapat mengkaji kata menggunakan teori
yang terdapat di dalamnya, salah satunya yaitu menggunakan

Indonesia,” Program Studi Sastra Arab FIB UNS Surakarta 8, no. 1
(2015): 70-80,
https://doi.org/https://doi.org/10.20961/cmes.8.1.11626.

6 Ali Al-Jarim and Mushthafa Amin, Al-Balaghah Al-Wadhihah.
(Bandung: Sinar Baru Agresindo, 2017).

7 Muhammad Hafidz, “Memahami Balaghah dengan Mudah,”
TA’LIMUNA 7, no. 2 (2018): 129-45,
https://doi.org/10.32478/talimuna.v7i2.187.
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teori makna kalimat amr dan nahy, yang merupakan cabang
pembahasan ilmu Balaghah. Balaghah juga memiliki peran
penting untuk menyingkap makna tersembunyi dalam Al-
Qur’an. Al-Qur’an yang menggunakan kaidah sastra tertinggi
bisa dipahami maknanya dengan Baldghah.® Karena itu,
literatur lain yang berbahasa Arab seperti kitab Bidayat al-
Hidayah ini, tentu juga dapat diketahui maknanya secara baik
apabila dianalisis dengan Balaghah.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang analisisnya lebih
menekankan pada proses penyimpulan deduktif dan induktif
serta menggunakan logika ilmiah pada analisis dinamika
hubungan antar fenomena yang diamati.® Adapun metode
penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif analitik.

Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua,
yaitu sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer
didapatkan dari kitab Bidayat al-Hidayah karya Imam Al-
Ghazali.10 Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
purposive sampling, yang mana peneliti hanya memilih
sebagian besar tulisan Al-Ghazalt dalam kitab ini yang dapat
mewakili kalimat lain yang serupa, sehingga akan lebih efektif
dan ringkas.!! Sedangkan sumber data sekunder didapat dari
berbagai literatur seperti buku, jurnal, tesis, dan teks-teks
lainnya yang berkaitan dengan pembahasan yang akan dikaji
oleh peneliti. Peneliti juga melakukan library research (kajian

8 Juhdi Rifai, “Pendekatan [lmu Balaghah Dalam Shafwah Tafasir
Karya ‘Ali Al-Shabuny,” Jurnal Ulunnuha 8, no. 2 (2019): 245-66,
https://doi.org/10.15548/ju.v8i2.1256.

9 Izzudin Musthafa and Acep Hermawan, Metodologi Penelitian
Bahasa Arab, 1st ed. (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2018).

10 Aba Hamid Al-Ghazali, Biddyat al-Hidayah, 1st ed. (Kairo:
Maktabah Madbuly, 1993).

11 Deri Firmansyah and Dede, “Teknik Pengambilan Sampel Umum
dalam Metodologi Penelitian: Literature Review,” Jurnal IImiah
Pendidikan  Holistik  (JIPH) 1, mno. 2 (2022): 85-114,
https://doi.org/10.55927 /jiph.v1i2.937.
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kepustakaan) untuk melengkapi berbagai hal yang
diperlukan demi mendukung keabsahan hasil penelitian.
Langkah-langkah dalam menganalisis data pada penelitian ini
meliputi dokumentasi, identifikasi, interpretasi, dan
penarikan simpulan.

Hasil dan Pembahasan

Profil Kitab Bidayat al-Hidayah dan Pengarangnya

Kitab Bidayat al-Hidayah adalah sebuah kitab klasik
tentang ilmu tasawuf, yang dikarang oleh seorang ulama yang
sangat terkenal dalam bidang filsafat, tasawuf dan
cendekiawan muslim. Beliau adalah Imam Hujjat al-Islam Abu
Hamid Muhammad bin Muhammad bin Muhammad Al-
Ghazali, atau yang lebih dikenal dengan Imam Ghazali. Beliau
lahir pada tahun 450 Hijriyah atau 1058 Masehi di Khurasan,
Iran dan wafat tahun 505 Hijriyah atau 1111 Masehi di
Khurasan juga. Selama hidup, beliau banyak mengembara
dari satu tempat ke tempat lain dan kembali ke negaranya
sendiri sebelum wafat. Di antara tempat yang beliau kunjungi
untuk belajar dan mendalami agama Islam adalah Naisabur,
Baghdad, Hijaz Syam dan Mesir.12

Beliau memang sangat melekat dalam bidang tasawuf
dan filsafat. Maka dari itu, siapa pun yang membicarakan
tasawuf atau filsafat Islam, pasti akan menyertakan nama
beliau di dalam pembahasannya, karena anggapan yang
sudah mengakar dari kepakaran beliau yang terus dikenal
sampai sekarang.13 Selain itu, beliau juga memiliki peran
besar dalam pemikiran pendidikan Islam.1* Banyak dari

12 Al Halim Kusuma and Laila Rahmadani, “Imam Al-Ghazali dan
Pemikirannya,” Jurnal Ekshis 1, no. 1 (2023):  23-31,
https://doi.org/10.59548/je.v1i1.18.

13 Ahmad Atabik, “Telaah Pemikiran Al Ghazali tentang Filsafat,”
Fikrah: Jurnal llmu Aqidah dan Studi Keagamaan 2, no. 1 (2014): 19-40,
https://doi.org/10.21043/fikrah.v2i1.551.

14 Achmad Faisol, Malinda Azizah, and Luluk Mashluchah,
“Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak melalui Pengajian Kitab
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pemikiran beliau yang sering dirujuk oleh para ahli dan
akademisi khususnya dalam bidang pendidikan Islam.1>

Bukti bahwa beliau adalah ulama yang sangat hebat
adalah karya-karya tulisan beliau yang masih sangat populer
sampai sekarang. Tentu beliau mendapatkan itu dengan
belajar dan berusaha dengan sungguh-sungguh, melatih diri
dan senantiasa taat akan perintah Allah Swt. dan Rasul-Nya,
serta menjauhi segala larangan-Nya. Sehingga tak heran,
beliau menjadi aset berharga bagi umat Islam sampai saat ini.
Yang paling terkenal di antara karya beliau adalah kitab
Bidayat al-Hidayah.

Kitab ini sangat terkenal di kalangan pelajar Islam. Kitab
ini bisa disebut dengan inti sari dari karya monumental
beliau yang juga sangat terkenal yaitu lhya’ Ulum al-Din.
Dalam kitab Bidayat al-Hiddyah ini, beliau memaparkan
konsep tasawuf secara eksplisit, mulai dari amalan harian,
lengkap dengan tata caranya sesuai sunah, konsep ketaatan
dan menjauhi maksiat, serta beberapa cabang lain yang juga
perlu disorot dalam ilmu tasawuf.16 Kitab ini disusun oleh
beliau menggunakan bahasa Arab seperti karya beliau yang
lain. Karena berbahasa Arab, tentu bisa ditarik kesimpulan
bahwa beliau juga mahir dalam ilmu tata bahasa Arab.

Bidayatul Hidayah di Kelas VIII Putri MTs Unggulan Nuris Jember,”
SIRAJUDDIN : Jurnal Penelitian dan Kajian Pendidikan Islam 3, no. 1
(2023): 28-39, https://doi.org/10.55120/sirajuddin.v3i1.1679; Sofia
Rahmawati, Nur Hidayah, and Dwi Ulfa Nurdahlia, “Konsep Penguatan
Pendidikan Karakter dalam Kitab Bidayatul Hidayah Bab Adabu
Syuhbah wal Muasaroh Ma’Al Khaliq wa Ma’al Khalqi Karya Syekh Imam
Al Ghazali,” in ADAPTIVIA: Prosiding Tahunan Pembelajaran di Madrasah
Ibtidaiyah dan Sederajat (Ponorogo: IAIN Ponorogo, 2021), 63-74,
https://prosiding.iainponorogo.ac.id/index.php/adaptivia/article /view
/357.

15 Mukromin Mukromin, “Pemikiran Imam Al-Ghazali dalam
Pendidikan Islam,” Paramurobi: Jurnal Pendidikan Agama Islam 2, no. 1
(2019): 33-42, https://doi.org/10.32699 /paramurobi.v2i1.814.

16 Muhammad Nawawi bin Umar Al-Jawi, Maraqi al-‘Ubudiyah
(Surabaya: Dar al [Im, n.d.).
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Sehingga gaya kalimat yang beliau gunakan memiliki makna
tersendiri baik dari segi gramatika maupun Balaghahnya.
Dalam penelitian ini, yang akan dibahas lebih lanjut adalah
analisis terhadap kalimat-kalimat amr dan nahy, karena dua
kalimat ini memiliki makna yang lebih dalam apabila dilihat
dari sisi Balaghahnya. Dengan diketahuinya makna kalimat
amr dan nahy dalam kitab ini, pembaca akan lebih terarah
dan paham akan pesan tersembunyi yang disampaikan oleh
Imam Ghazali melalui karya tulisnya.

Konsep Amr dan Nahy

Kalimat perintah dalam semantik dikenal dengan sebutan
kalimat imperatif, secara bahasa Arab dikenal dengan kalimat
fiill al-Amr. Menurut Atiq, amr adalah upaya seorang
mutakallim mengungkapkan sebuah perkataan yang di
dalamnya terdapat tuntutan terhadap sesuatu yang ditujukan
untuk orang yang lebih rendah dari segi kondisi ataupun
derajatnya.l” Singkatnya, amr adalah kalimat perintah yang
ditujukan kepada seseorang yang lebih rendah untuk
melakukan sesuatu. Amr ditujukan kepada orang yang lebih
rendah karena apabila ditujukan kepada yang lebih tinggi,
maka kalimat tersebut akan menjadi doa.l® Hal itu
disebabkan karena kondisi berbeda sehingga menimbulkan
makna yang berbeda pula.

Amr menurut ilmu Balaghah tidak hanya digunakan
untuk maknanya yang asli sebagai perintah, tetapi memiliki
banyak arti sesuai dengan kondisi ketika kalimat tersebut
diucapkan seperti Irshad (bimbingan), doa (permohonan),
iltimas (tawaran), tamanni (harapan yang sulit tercapai),
takhyir  (pemilihan), taswiyah (menyamakan), tajiz

17 Abd al-‘Aziz ‘Atlq, 1lm al-Ma‘aGni (Beirut: Dar al-Nahdah al-
Arabiyyah, 2009).

18 Muhammad Ahmad Qasim and Muhyi Al-Din Daib, Ulim al-
Balaghah: Al- Badi’, Al-Bayan, Al-Ma’any, 1st ed. (Lebanon: Al-Mu’assasat
al-Hadithah lil-Kitab, 2003).
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(melemahkan  lawan  bicara), tahdid (ancaman),
ibahah (kebolehan), ikram (memuliakan), Imtinan (memberi
karunia), lhanah (menghinakan), dawam (kekekalan), I'tibar
(mengambil pelajaran), idhn (memberi izin), Takwin
(menjadikan), Ta’dib (mengajar kesopanan) dan ta’ajjub
(kekaguman).1® Amr memiliki 4 macam redaksi, yaitu fi‘l
amr, fiil mudari' yang didahului dengan lam amr, isim fifl
amr, dan masdar yang menggantikan fi ‘il amr.20

Contoh dari kalimat amr adalah perkataan seorang guru
kepada para murid agar mendengarkan pelajaran dengan
baik seperti: i dwl,dl lgaciwl “Dengarkanlah pelajaran
dengan baik!”. Kalimat tersebut adalah kalimat amr atau
perintah karena diucapkan oleh seorang guru yang memiliki
kedudukan lebih tinggi kepada muridnya yang memiliki
kedudukan lebih rendah dengan menggunakan fi‘il amr.

Adapun nahy (larangan) adalah kebalikan dari amr. Yaitu
tuntutan tidak dilakukannya suatu perbuatan yang
disampaikan oleh seseorang kepada orang yang
kedudukannya lebih rendah. Sebagaimana yang disebutkan
oleh Atiq bahwa nahy adalah e 4ic s Laa¥! of Jasll oo oSOl il
oYy el 49 “nahy adalah  tuntutan  tidak
dilaksanakannya suatu perbuatan atau mencegah terjadinya
perbuatan itu oleh pihak yang lebih tinggi dan berwajib
kepada pihak yang lebih rendah” 2!

Nahy ditujukan kepada orang yang lebih rendah. Karena
apabila ditujukan pada yang lebih tinggi, maka kalimat nahy
akan bermakna doa, bahkan bisa bermakna lain sesuai
dengan kondisi saat kalimat tersebut diucapkan.?? Itulah
mengapa terkadang redaksi nahy keluar dari maknanya yang

19 Ahmad Al-Hashimi, Jawahir al-Balaghah (Beirut: Maktabat al-
‘Asriyah, 1991).

20 Jalal al-Din Al-Suytti, Uqiid al-Juman, 1st ed. (Cairo: Dar al-Imam
Muslim, 2012).

21°Atiq, Tllm al-Ma‘ani.

22 Qasim and Daib, Uliim al-Balaghah: Al- Badi’, Al-Bayan, Al-Ma’any.
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hakiki sebagai larangan dan menunjukkan makna lain yang
dapat dipahami dari susunan kalimat sesuai situasi dan
kondisinya.

Contoh dari kalimat nahy adalah perkataan orang tua
kepada anaknya untuk tidak makan di siang hari ketika
sedang berpuasa seperti: olas; 5l @ SG ¥ “Jangan makan di
siang Ramadan!”. Kalimat tersebut merupakan kalimat nahy
atau larangan, karena diucapkan oleh orang tua yang
notabennya memiliki kedudukan lebih tinggi kepada anaknya
yang kedudukannya lebih rendah, menggunakan fi‘il mudari
yang didahului oleh la nahiyyah jazimah.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Al-Hashimy, bahwa
nahy juga memiliki arti lain sesuai dengan kondisi ketika
kalimat tersebut diucapkan seperti doa (permohonan),
iltimas (tawaran), dawam (kekekalan), bayan al-Aqibah
(menjelaskan akibat), ta’sis (pesimis), tamanni (berharap),
tahdid (menakuti), karahah (kemakruhan), tawbikh
(mencela), I'tinds (menenangkan), dan tahqir (menghina).23
Cara membentuk nahy dalam ilmu Baladghah hanya satu, yaitu
fi‘il mudari'yang didahului oleh la nahiyyah jazimah.4
Analisis Amr dan Nahy dalam Kitab Bidayat al-Hidayah

Peneliti menemukan berbagai bentuk dan makna amr
dan nahy dalam Kitab Bidayat al-Hidayah. Akan tetapi,
peneliti hanya memilih 29 data untuk dianalisis dengan
pertimbangan data tersebut dapat mewakili keseluruhan
data yang ada. Dari 29 data tersebut, peneliti
mengidentifikasi 17 data berupa amr dan 12 data berupa
nahy.

23 Al-Hashimi, Jawahir al-Balaghah.
24 Jalal al-Din Al-Qazwini, Al-Idah fi ‘Ulim al-Balaghah (Beirut: Dar
al-Jil, n.d.).
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Bentuk dan makna amr dalam kitab Bidayat al-Hidayah

Tabel 1. Analisis bentuk dan makna amr

No Kalimat Bentuk Makna
1 Yl elsbo i Wde)  Fiil amr (Tsulatsi Irshad (Bimbingan)
. Slias> §eldlay  Mujarrad) Bab 4
2. ol s ol &G Ism fiill amr Irshad (Bimbingan)
. ehle
30 am el G p.L:.l Fi‘il amr (Tsuldatsi Irshad (Bimbingan)
L AW ela> §:¥5a  Mujarrad) Bab 4
4. oSdl Ll osls  FiSil amr (Tsulatsi Ta’dib (Mengajarkan
bbby lalls  Mazid) Kesopanan)
5. &oue 13 e Cxseol  Fifil amr (Tsulatsi Irshad (Bimbingan)
.Lle sy Mujarrad) Bab 4
6. .3« dxp jd=8  Fi'll amr (Tsulatsi Irshad (Bimbingan)
Mujarrad) Bab 3
7. s ol Jds ol bl Isim Fiil amr Irshad (Bimbingan)
paliss (o 4y Jliz)
8. mdle (e asb akadly  Fiil amr (Tsulatsi Perintah Murni
e @igrs 9 oal> 9 Mujarrad) Bab 3
9. Jwi 4 sl Fiil amr (Tsuldtsi Perintah Murni
..0,Sl9  Mujarrad) Bab 2
10. by esl€ S Fifilamr (Tsulatsi Takwin (Menjadikan)
... wdlall  Mujarrad) Bab 2
11, 4 i) s cllal )8 Fiil amr (Tsuldtsi Perintah Murni
..4de allbi «J  Mujarrad) Bab 2
12, Luyww o@m Ld oS Fi'il amr (Tsulatsi Takwin (Menjadikan)
..eax)  Mujarrad) Bab 2
13. .. Gola clud=e uS—'-U Fi'il Mudari' (Lam Irshad (Bimbingan)
Amr)
14, gl MU I aialy  Fifil amr (Tsulatsi Irshad (Bimbingan)
..¢l5u> ves  Mazid) Warna 1 Bab 1
15. wlwas L &> Fiilamr (Tsulatsi Irshad (Bimbingan)
Mazid) Warna 1 Bab 2
16.  aladl sdd o Ba=s  Fi'il amr (Tsulatsi Imtindn (Memberikan
..&l¢ Mazid) Warna2Bab4  Karunia)
17. a9 cblie 8ol Fifil amr (Tsulatsi Doa/ Permohonan
... ole Cag Mazid) Warna 1 Bab 1
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Amr, atau perintah, adalah bentuk kalimat yang sering
digunakan dalam bahasa Arab untuk memberikan instruksi,
komando, atau bimbingan. Peneliti kemudian
mengklasifikasikan setiap kalimat amr berdasarkan bentuk
gramatikalnya (seperti fi‘il amr, ism fi‘il amr, dll.) dan makna
yang dikandung dalam konteks tertentu (misalnya, Irshad,
Perintah Murni, dll.). Analisis ini bertujuan untuk
menggambarkan variasi penggunaan perintah dalam teks,
serta memberikan wawasan mengenai fungsi dari setiap
bentuk amr yang digunakan. Analisis bentuk dan makna amr
dapat dilihat pada tabel 1.

Pada tabel 1 dapat dilihat bahwa terdapat 17 kalimat amr
yang diidentifikasi dalam data. Kalimat-kalimat tersebut
diklasifikasikan berdasarkan bentuk gramatikal (Fi‘il amr,
isim fiil amr, dan fi'il mudari’ dengan Lam Amr) serta makna
yang terkandung (seperti Irshad, Perintah Murni, Takwin, dan

lainnya).
Tabel 2. Rekapitulasi bentuk amr
No. Bentuk Jumlah
1. Fi‘il amr (Tsulatsi Mujarrad) 9
2. Fi‘ilamr (Tsulatsi Mazid) 5
3. Isim Fi‘il amr 2
4. Fi'il Mudari' (Lam Amr) 1

Dalam analisis bentuk amr (Tabel 2), terlihat bahwa
bentuk Fi‘il amr (Tsulatsi Mujarrad) mendominasi dengan 9
dari 17 kalimat. Ini menunjukkan bahwa dalam konteks teks
yang dianalisis, bentuk dasar dari fi‘il (kata kerja) yang tidak
mengalami penambahan apapun (mujarrad) lebih banyak
digunakan. Bentuk fi‘il amr (Tsulatsi Mazid) muncul sebanyak
5 kali, menunjukkan adanya penggunaan kata kerja yang
mengalami penambahan (mazid) untuk memberikan
penekanan atau untuk menyesuaikan makna dengan konteks
tertentu. Dua kalimat menggunakan Isim Fiil amr, yang
merupakan bentuk nominal (kata benda) yang berfungsi
sebagai perintah. Penggunaan bentuk ini relatif jarang tetapi
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signifikan, mungkin untuk memberikan kesan lebih formal
atau untuk menekankan perintah. Satu kalimat menggunakan
fi'ill mudari' dengan lam amr, yang menunjukkan bahwa
struktur ini digunakan untuk mengekspresikan perintah yang
lebih halus atau tidak langsung.

Tabel 3. Rekapitulasi makna amr

No. Makna Jumlah
1. Irshad (Bimbingan) 9
2. Perintah Murni 3
3. Takwin (Menjadikan) 2
4. Ta’dib (Mengajarkan Kesopanan) 1
5. Imtinan (Memberikan Karunia) 1
6. Doa (Permohonan) 1

Pada tabel 3 dapat diketahui bahwa dari segi makna,
Irshad (Bimbingan) adalah yang paling sering digunakan (9
dari 17 kalimat). Ini menunjukkan bahwa perintah dalam
teks ini sering kali tidak hanya bersifat otoritatif, tetapi juga
dimaksudkan untuk membimbing atau menasihati. Ini sesuai
dengan konteks teks yang kemungkinan besar berfokus pada
pendidikan, etika, atau agama, di mana bimbingan moral atau
spiritual penting. Makna Perintah Murni muncul 3 kali,
menandakan bahwa ada kalimat-kalimat yang memang
bertujuan untuk memberikan perintah yang tegas dan
langsung tanpa penjelasan tambahan. Ini mencerminkan
otoritas dari pemberi perintah.

Takwin (Menjadikan) dan Imtinan (Memberikan Karunia)
muncul masing-masing 2 dan 1 kali, menandakan adanya
penggunaan perintah untuk tujuan yang lebih kreatif atau
penuh kasih. Perintah ini cenderung untuk membentuk
perilaku atau memberikan sesuatu sebagai karunia. Ta’dib
(Mengajarkan Kesopanan) hanya muncul sekali, yang
menunjukkan bahwa meskipun pembelajaran etika dan
sopan santun penting, bentuk perintah ini mungkin tidak
selalu ditekankan dalam teks yang dianalisis. Doa
(Permohonan) juga muncul sekali, yang mencerminkan
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bahwa perintah dalam bentuk amr tidak selalu bersifat
otoritatif, tetapi juga dapat digunakan dalam konteks
spiritual, di mana manusia memohon kepada Tuhan.

Bentuk dan makna nahy dalam kitab Bidayat al-Hidayah

Tabel 4. Analisis bentuk dan makna nahy

No Kalimat Bentuk Makna
1 Ol casm 13) olas Y9 Fi'il  Mudari' Irshad (Bimbingan)
© sl ¢l g8 agall  (La Nahiyah)
5 o) Bl Sems M Fi'il Mudari'  Irshad (Bimbingan)
' (La Nahiyah)
5 O o ks ¥ Fil Mudari' Bayan al-‘Aqibah
' ... od @daadl  (La Nahiyah)  (Menjelaskan Akibat)
4 Jb @ ol oSud ¥ Filil Mudari'  Irshad (Nasihat)
] ..co,S!  (La Nahiyah)
e gl 153585 Of pakas ¥ Fi'il  Mudari' Larangan Murni
' .la>lg lall 9 yudl (La Nahiyah)
6 G doli o) Lzams Fi'ill Mudari' Tawbikh (Mencela)
' ..cluxe  (La Nahiyah)
7 ol clild ¢din cunai¥y Fi'il Mudari’ I'tinds (Menenangkan)
' .. i cdgasl  (La Nahiyah)
8 o b e laxl Glaai Y Fiil Mudari' Irshad (Bimbingan)
] .. 4d ewgii  (Ld Nahiyah)
9 le M,Q.Lu Mé  Fi'il Mudari' Bayan al-‘Aqibah
' WLode ¢lie O9udiuy  (La Nahiyah)  (Menjelaskan Akibat)
10, < 7S Y Fi'ill Mudari' Karahah (Menyatakan
' .ozl (La Nahiyah) Kemakruhan)
11 el JAs gy Fi'il Mudari’  Tahqir (Menghinakan)
' (La Nahiyah)
17, 69 cwdi¥ oIl Fiil  Mudari’ Doa (Permohonan)
' Ao (o §ui Y9 (Ld Nahiyah)

Nahy merupakan bentuk larangan

dalam bahasa Arab.

nahy digunakan untuk melarang atau mencegah tindakan
tertentu.  peneliti mengklasifikasikan  kalimat  nahy
berdasarkan bentuk gramatikalnya dan makna yang
terkandung. Seperti halnya dengan amr, analisis ini bertujuan
untuk mengungkap variasi dalam penggunaan larangan dan
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memberikan wawasan mengenai konteks di mana larangan
tersebut digunakan. Analisis bentuk dan makna nahy dapat
dilihat pada tabel 4.

Pada tabel 4, diketahui bahwa terdapat 12 kalimat nahy
yang semuanya berbentuk Fi'il Mudari' (La Nahiyah). Dari
segi makna, kalimat-kalimat ini menyebar ke berbagai makna
seperti Irshad, Bayan al-Aqibah, Larangan Murni, dan lainnya.
Sama seperti amr, makna Irshad juga dominan dalam kalimat
nahy.

Tabel 5. Rekapitulasi bentuk nahy

No. Bentuk Jumlah

1. Fi'il Mudari' (La Nahiyah) 12

Pada tabel 5, diketahui bahwa seluruh kalimat nahy pada
12 data dalam kitab Bidayat al-Hidayah menggunakan Fi'il
Mudari' dengan La Nahiyah. Ini menunjukkan bahwa bentuk
ini adalah standar untuk mengekspresikan larangan dalam
bahasa Arab. Kegunaan tunggal dari bentuk ini
memperlihatkan konsistensi dalam struktur gramatikal yang
digunakan untuk melarang atau memberikan peringatan,
sesuai dengan sifat dari nahy yang cenderung otoritatif.
Tabel 6. Rekapitulasi makna nahy

No. Makna Jumlah

Irshad (Bimbingan)

Bayan al-"Aqibah

Doa (Permohonan)

Tawbikh (Mencela)

I'tindas (Menenangkan)

Karahah (Menyatakan Kemakruhan)
Tahqir (Menghinakan)

Larangan Murni 1

PN
= = =N D

Pada makna nahy dalam kitab Bidayat al-Hidayah, Irshad
(Bimbingan) juga dominan (4 dari 12 kalimat; lihat tabel 6),
menunjukkan bahwa larangan-larangan yang diberikan
sering kali bertujuan untuk memberikan peringatan atau
nasihat yang bermanfaat. Ini menegaskan bahwa baik
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perintah maupun larangan dalam teks ini dimaksudkan
untuk memandu perilaku dengan cara yang positif. Makna
Bayan al-Aqibah (Menjelaskan Akibat) muncul dua kali, yang
menunjukkan bahwa beberapa larangan diberikan dengan
penjelasan tentang konsekuensi dari pelanggaran larangan
tersebut. Ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam
tentang dampak dari tindakan yang dilarang. Makna lain
seperti Tawbikh (Mencela), I'tinas (Menenangkan), Karahah
(Menyatakan Kemakruhan), Tahqgir (Menghinakan), Doa
(Permohonan), dan Larangan Murni masing-masing muncul
sekali, menunjukkan variasi dalam tujuan dari larangan
tersebut. Larangan ini bisa digunakan untuk memberikan
koreksi, kenyamanan, atau bahkan untuk menunjukkan
ketidak-sukaan terhadap tindakan tertentu.

Diskusi

Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya, bahwa tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui berbagai makna
amr dan nahy dalam Kkitab Bidayat al-Hidayah. Hal itu
dilakukan karena di setiap literatur yang menggunakan
bahasa Arab, pasti menggunakan kajian semantik dan
kesastraan yang dapat dijelaskan sesuai kaidah yang sudah
ada, untuk memahami maksud dari literatur tersebut.

Merujuk pada hasil sampling yang telah dikemukakan,
kitab ini memang lebih sering menggunakan amr dan nahy
untuk tujuan Irshad (membimbing). Karena memang tasawuf
adalah jalan untuk membimbing seorang hamba menuju Rab-
nya. Makna Irshad ini adalah makna yang paling banyak dari
kalimat amr dan nahy karena memang sejatinya kedua
kalimat ini umumnya digunakan untuk membimbing. Selain
itu banyak juga makna doa sebagai tolak ukur penghambaan
di setiap ibadahnya. Kemudian sisanya barulah mengandung
makna-makna lain sebagaimana yang telah disebutkan.

Terdapat beberapa hasil penelitian terdahulu yang
sejalan dengan penelitian ini. Di antaranya yaitu penelitian
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yang dilakukan oleh Miftakhurifka, dkk. Metode yang
digunakan pada penelitiannya adalah deskriptif kualitatif.
Berdasarkan hasil analisis, bentuk amr yang terdapat dalam
Surat Al-Hujurat hanya ada satu, yaitu fiil amr yang
berjumlah 15 dan tersebar dalam 9 ayat. Adapun bentuk nahy
yang terdapat dalam Surat Al- hujurat hanya ada satu, yaitu
fi‘ll mudari® yang didahului la nahy yang berjumlah 9 dan
tersebar dalam 5 ayat.2>

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Andini, dkk.
yang bertujuan untuk menjelaskan kaidah amr dan nahy
dalam memahami makna Al-Qur’an. Ditemukan hasil bahwa
kaidah amr dan nahy berfungsi sebagai alat bantu memahami
serta menafsirkan ayat-ayat dalam Al-Qur’an berupa perintah
dan larangan.26

Penelitian serupa dilakukan oleh Mohammad dan Indah
bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik dan makna
dalam kalimat perintah pada kitab “Asbab Wurud al-Hadith”.
Metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian
kualitatif. Hasilnya terdapat berbagai macam bentuk kalimat
perintah Rasulullah seperti kalimat perintah yaitu 6 fi‘il amr,
1 bentuk isim fiil amr dan 6 lam amr. Serta makna kalimat
perintah dalam “Asbab Wuriud al-Hadith” meliputi perintah
langsung, perintah lembut dan perintah permintaan.2”

25 Miftakhurifka An-Nisa, Aulia Subita, and Meidias Abror
Wicaksono, “Bentuk Amr dan Nahi dalam Surat Al-Hujurat,” in Prosiding
Konferensi Nasional Bahasa Arab VII (Malang: Universitas Negeri
Malang, 2021), 805-15.

26 Andini Putri et al, “Kaidah Al-Amar wa An-Hahyi; Metode
Memahami Al-Qur’an,” Al-Akhbar: Jurnal Ilmiah Keislaman 9, no. 1
(2023): 27-34,
https://ejournal.unma.ac.id/index.php/aa/article/view/6406.

27 Indah Fadilah and Mohammad Badrus Sholih, “Makna Kalimat
Perintah dalam Kitab ‘Asbab Wurud al-Hadis’ (Kajian Semantik),”
Majalah Illmiah Tabuah: Ta'limat, Budaya, Agama dan Humaniora 26, no.
1 (2022): 48-55, https://doi.org/10.37108/tabuah.v26i1.668.
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Selanjutnya penelitian yang sejalan dengan penelitian ini
adalah penelitian oleh Fahimah. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa di dalam Al-Qur'an terdapat semua
jenis dan makna amr begitu juga dengan nahy. Hal tersebut
mengisyaratkan bahwa Al-Qur'an adalah kitab suci yang
memiliki keindahan tata bahasa yang sangat tinggi,
khususnya dalam kaidah amr dan nahy. Banyak makna
tersembunyi yang bisa tersingkap melalui analisis amr dan
nahy ini. Karena itu, analisis-analisis seperti ini juga sangat
berguna untuk mengetahui berbagai makna yang ada dalam
literatur-literatur Arab lain. Hal tersebut juga menunjukkan
betapa pentingnya analisis kaidah amr dan nahy untuk
memahami isi dari Al-Qur’an.28

Semua hasil penelitian yang serupa ini mengarah pada
kesimpulan bahwa kaidah amr dan nahy juga digunakan
sebagai metode wajib dalam menafsirkan Al-Qur’an. Karena
banyak dari ayat Al-Qur’an yang menggunakan pola amr dan
nahy sehingga untuk menafsirkan hal tersebut perlu adanya
analisis yang masuk pada ilmu Balaghah. Sehingga hal ini
menjadi salah satu tolak ukur yang umum dalam kajian tafsir
Al-Qur’an. Hal ini dikemukakan oleh Aulanni’am dan Saputra
dalam penelitiannya,2® serta penelitian yang dilakukan oleh
Hamka.30

28 Siti Fahimah, “Urgensitas Amr Nahy dalam Memahami Ayat-Ayat
Al Qur'an,” Al-Furqan: Jurnal llmu Al Quran dan Tafsir 1, no. 1 (2018): 1-
13, https://ejournal.iai-
tabah.ac.id/index.php/Alfurqon/article /view/201.

29 Aulanni’am and Andi Tri Saputra, “Kaidah Amr-Nahy, Qarinah,
dan Penafsiran Quraish Shihab tentang Jilbab (Sebuah Kajian Terhadap
Kaidah Tafsir),” AQWAL: Journal of Qur’an and Hadis Studies 2, no. 2
(2021): 253-82, https://doi.org/10.28918 /aqwal.v2i2.6020.

30 Zainuddin Hamkah, “Kaidah-Kaidah Tafsir yang Berhubungan
dengan Amr (Perintah) dan Nahy (Larangan) di dalam Al-Qur’an,” Ash-
Shahabah : Jurnal Pendidikan dan Studi Islam 3, no. 2 (2022): 178-89,
https://doi.org/10.59638/ash.v3i2.85.
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Simpulan

Analisis semantik terhadap kitab Bidayat al-Hidayah
dalam aspek amr dan nahy menunjukkan bahwa kalimat
imperatif yang ditunjukkan oleh amr dan nahy bukan hanya
dimaknai sebagai perintah dan larangan. Akan tetapi terdapat
makna lain dari penyampaian amr ataupun nahy. Hasil
sampling yang didapatkan menunjukkan terdapat tiga bentuk
amr, yaitu empat belas kalimat berbentuk fiil amr, dua
kalimat isim fiil amr dan satu kalimat fiil mudari' yang
diawali l[am amr. Adapun nahy berbentuk fiil mudari’ yang
diawali la nahiyyah terdapat sampel sebanyak dua belas
kalimat. Makna dari amr dan nahy meliputi satusatu kalimat
amr bermakna Irshdad, satu kalimat amr bermakna Ta’dib, dua
kalimat amr bermakna perintah murni, dua kalimat amr
bermakna Takwin dan satu kalimat amr bermakna doa.
Adapun untuk kalimat nahy didapatkan sebanyak empat
kalimat nahy bermakna Irshad, dua kalimat nahy bermakna
bayan al-Aqibah, satu kalimat nahy bermakna larangan
murni, satu kalimat nahy bermakna taubikh, satu kalimat
nahy bermakna i'tinds, satu kalimat nahy bermakna karahah
dan satu kalimat nahy bermakna tahgqir.

Semua hasil yang telah dikemukakan tersebut
menunjukkan adanya berbagai makna amr dan nahy yang
beda-beda apabila dianalisis menggunakan teori Balaghah,
sesuai dengan kondisi saat kalimat tersebut diucapkan. Hal
ini berlaku pada semua literatur berbahasa Arab, karena
bahasa Arab memiliki metode tersendiri untuk menyingkap
makna dari suatu kalimat.

Penelitian ini menggunakan purposive sampling
sebagaimana yang telah dikemukakan di awal. Semua hasil
yang didapatkan adalah ungkapan yang mewakili masing-
masing contoh amr dan nahy dari berbagai bentuk dan
makna. Maka dari itu, hasil ini patut dijadikan rujukan umum
dan pemantik untuk mencari ungkapan-ungkapan lain yang
sejenis di seluruh kitab ini. Penelitian ini masih perlu
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dilanjutkan dengan penelitian-penelitian berikutnya yang
lebih komprehensif dan eksplisit baik dari segi metode
maupun analisis. Dengan demikian, hasil yang didapatkan
akan lebih lengkap dan rinci, sehingga analisis keseluruhan
isi kitab dari segi tata bahasa dan Balaghah bisa dirumuskan
dengan baik.
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